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Latar belakang: Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan global dan menjadi penyebab pertamadari dua
kematian akibat penyakit menular di dunia. Pasien yang menghentikan pengobatan sebelum sembuh
mengakibatkan penyakitnya bertambah parah, menularkan penyakit bahkan meninggal. Pemanfaatan
pelayanan kesehatan turut berperan dalam kasus TB, karena pemanfaatan pelayanan dapat mencegah
terjadinya kasus putus berobat. Sekitar 50% pasien TB tanpa pengobatan akan meninggal. Salah satu faktor
rissko kematian karena TB adalah pengobatan yang tidak adekuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pasien TB paru dewasa putus berobat di wilayah Kota
Serang tahun 2016.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif
menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 13 penderita TB. Sedangkan, penelitian kualitatif
menggunakan wawancara mendalam.

Hasil : Hasil penelitian menemukan faktor pendukung pasien TB Paru putus berobat untuk memulai kembali
pengobatannya adalah pengetahuan, sikap pengobatan, jarak ke Puskesmas, kunjungan petugas TB,
pendorong pengobatan kembali, kebutuhan pengobatan, dukungan keluarga dan petugas TB Puskesmas.
Sedangkan faktor penghambat pasien TB putus berobat adalah efek samping OAT dan upaya pencarian
pengobatan lain.

Kesimpulan : Pengobatan TB merupakan salah satu upaya paling efisien untuk mencegah penyebaran
kuman TB. Maka, perlu dilakukan kerja sama lintas program terkait untuk mengoptimalkan pengobatan TB
sekaligus mengatasi masalah pasien TB putus berobat di wilayah Kota Serang.

<hr><i>Background : Tuberculosis (TB) isamajor global health problem, the first cause of two deaths of
infectious diseases in worldwide. Some patients discontinued treatment before cured resulting the disease
became severe, transmit diseases and even death. Utilization of health services also have arole in the cases
of TB, thisisdueto prevent lost to follow-up cases. As many as 50% TB patients without treatment will die.
One of death risk factor of TB are inadequate treatment. The aim of this study isto find out the supported
and inhibited factors of lost to follow-up adult TB patients at Serang City in 2016.

Method : This study used quantitative and qualitative research methods. In quantitative research, conducted
by using cross-sectional design with 13 patients TB as sample. Meanwhile, a qualitative study using in-
depth interviews.

Result : The study found the factors supported lost to follow-up TB patients for restarting the treatment were
knowledge, attitudes of treatment, distance to reach public health center, health officers home visit,
retreatment stimulus, needs of treatment, then the support of family and health center officers. While the
factors inhibited lost to follow-up patient to get the retreatment were the side effects of treatment and the
search for another treatment.
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Conclusion : TB Treatment is one of the most efficient efforts to prevent the further spread of Tuberculosis.
Therefore, that is necessary to cooperate with various programs related to optimizing the treatment of TB as
well asto overcome the problem of lost to follow-up TB patientsin the city of Serang.</i>



